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Laporan keuangan pemerintah merupakan komponen penting dalam 
mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan kepada publik baik ditingkat 
pusat maupun daerah. Pada masa yang akan datang, harus disadari banyak pihak 
yang akan mengandalkan informasi dalam laporan keuangan yang dipublikasikan 
oleh pemerintah daerah sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Laporan 
keuangan yang berkualitas dapat dicapai apabila informasi akuntansi yang 
terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah mempunyai beberapa 
karakteristik kualitatif yang disyaratkan, yaitu : (1) relevan, (2) andal, (3) dapat 
dibandingkan, dan (4) dapat dipahami (Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 
2010). 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pemanfaatan 
teknologi informasi, pengawasan keuangan daerah, sistem pengendalian intern 
dan kompetensi sumber daya manusia terhadap keandalan pelaporan keuangan 
pemerintah daerah di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Penelitian dilakukan 
pada kepala OPD, sekretariat dinas serta sub bagian perencanaan dan keuangan 
yang melaksanakan fungsi akuntansi/keuangan pada OPD Kabupaten Sanggau 
Kalimantan Barat. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah, 
pengawasan keuangan daerah berpengaruh positif terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah, sistem pengendalian intern berpengaruh 
positif terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah dan 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
 
Kata kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengawasan Keuangan 
Daerah, Sistem Pengendalian Intern Dan Sumber Daya 













I.1. Latar Belakang 
 
Laporan keuangan pemerintah merupakan komponen penting dalam 
mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan kepada publik baik ditingkat 
pusat maupun daerah. Adanya tuntutan yang semakin besar terhadap pelaksanaan 
akuntabilitas publik yang menimbulkan implikasi bagi manajemen pada instansi 
pemerintah untuk memberikan informasi kepada publik, salah satunya adalah 
informasi dalam laporan keuangan. Pada masa yang akan datang, harus disadari 
banyak pihak yang akan mengandalkan informasi dalam laporan keuangan yang 
dipublikasikan oleh pemerintah daerah sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan. Menurut Suwardjono (2005) informasi harus bermanfaat bagi para 
pemakai dan harus mempunyai nilai. Informasi akan bermanfaat kalau terintegrasi 
dengan keputusan yang menjadi sasaran informan, dapat dipahami dan digunakan 
oleh pemakai serta dapat dipercaya oleh pemakai. Fungsi informasi dalam laporan 
keuangan tidak akan memiliki manfaat jika penyajian dan penyampaian informasi 
keuangan tersebut tidak andal dan tidak tepat waktu (Stanbury, 2003). 
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah merupakan 
salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan pemerintahan 




pengelolaan keuangan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah. Laporan keuangan yang berkualitas dapat dicapai apabila informasi 
akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah 
mempunyai beberapa karakteristik kualitatif yang disyaratkan, yaitu : (1) relevan, 
(2) andal, (3) dapat dibandingkan, dan (4) dapat dipahami (Peraturan Pemerintah 
Nomor 71 Tahun 2010). 
Andal merupakan, salah satu karakteristik kualitatif laporan keuangan. 
Laporan keuangan dikatakan andal apabila, informasi dalamnya bebas dari 
pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta 
secara jujur, serta dapat diverifikasi (Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 
2010). Menurut Siswanti (2017), informasi keuangan yang tidak andal dapat 
menyebabkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menyesatkan. 
Jika informasi keuangan menyesatkan maka berdampak pada kesalahan dalam 
pengambilan keputusan oleh pengguna informasi keuangan. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi keandalan laporan keuangan pemerintah daerah, antara lain 
pemanfaatan teknologi informasi, pengawasan keuangan daerah, sistem 
pengendalian intern dan kompetensi sumber daya manusia. 
Pemerintah perlu mengoptimalisasi pemanfaatan kemajuan teknologi 
informasi untuk membangun jaringan sistem informasi manajemen dan proses 
kerja yang memungkinkan pemerintahan bekerja secara terpadu dengan 
menyederhanakan akses antar unit kerja. Pengolahan data dengan memanfaatkan 
teknologi informasi (komputer dan jaringan) memberikan banyak  keunggulan 




mesin multiguna, multi-processing (Indriasari, 2008). Pemanfaatan teknologi 
informasi juga mengurangi kesalahan yang terjadi sehingga informasi yanga ada 
dalam laporan keuangan dapat diandalkan (Ariesta, 2013). 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), mendefinisikan pengendalian intern 
sebagai proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan. Apabila pengendalian intern tidak 
berjalan, maka banyak terjadi penyimpangan dan kebocoran yang ditemukan di 
dalam laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa laporan keuangan tersebut 
belum memenuhi karakteristik/nilai informasi yaitu keterandalan. 
Hal keempat yang mempengaruhi keterandalan pelaporan keuangan 
pemerintah adalah kompetensi sumber daya manusia. Menurut Wahyono (2004) 
dalam menghasilkan suatu informasi yang bernilai, menyangkut dua elemen 
pokok yaitu informasi yang dihasilkan serta sumber daya yang menghasilkannya. 
Laporan keuangan tersebut harus dibuat sedemikian rupa sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan tersebut benar atau valid. Sumber daya manusia yang 
akan menjalankan sistem tersebut dituntut untuk memiliki kemampuan atau 
keahlian akuntansi yang memadai yang dapat dicapai dengan adanya kemauan 




sumber daya manusia itu sendiri sangat berperan dalam menghasilkan informasi 
yang andal (Mardiasmo, 2002). 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau pada tahun 
2012     ±2013  memperoleh  opini  wajar  dengan pengecualian  (WDP).  Pada  tahun 
2014 ±2018, Kabupaten Sanggau mampu meningkatkan kualitas laporan  
keuangan yang ditunjukkan dengan adanya predikat wajar tanpa pengecualian 
(WTP). Kondisi ini menunjukkan bahwa aparatur pemerintah daerah Kabupaten 
Sanggau mampu mempertahankan opini WTP selama lima tahun berturut-turut. 
Opini WTP diberikan karena laporan keuangan menyajikan secara wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan, dan realisasi anggaran, 
perubahan saldo anggaran lebih, operasional, arus kas, serta perubahan ekuitas 
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (Badan Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia, 2017). Laporan keuangan yang bebas dari kesalahan material 
merupakan karakteristik andal. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa 
laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Sanggau andal. Oleh sebab itu, 
penelitian ini akan meneliti mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, 
pengawasan keuangan daerah, sistem pengendalian intern dan sumber daya 
manusia terhadap keandalan laporan keuangan pemerintah daerah sesuai dengan 
kriteria opini WTP. 
 
 
I.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian ini 




1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah kabupaten Sanggau? 
2. Apakah pengawasan keuangan daerah berpengaruh terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan daerah kabupaten Sanggau? 
3. Apakah sistem pengendalian intern akuntansi berpengaruh terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan daerah kabupaten Sanggau? 
4. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan daerah kabupaten Sanggau? 
 
 
I.3. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi 
informasi, pengawasan keuangan daerah, sistem pengendalian intern dan 
kompetensi sumber daya manusia terhadap keandalan pelaporan keuangan 
pemerintah daerah di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat sesuai dengan 
kriteria opini WTP. 
 
 
I.4. Manfaat Penelitian 
 
1. Kontribusi Teori 
 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi, pelengkap, dan 
sumbangan pemikiran bagi peneliti yang selanjutnya akan melakukan 
penelitian yang serupa khususnya mengenai kualitas laporan keuangan 
daerah. Penelitian ini juga diharapkan memberi pengetahuan bagi pembaca 







2. Kontribusi Praktik 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 
pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan kualitas laporan 
keuangannya sehingga laporan keuangan seluruh OPD dapat meraih opini 
wajar tanpa pengecualian (WTP). 
3. Kontribusi Kebijakan 
 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan bahan masukan 
kepada pemerintah daerah dalam pengambilan keputusan pada saat 
menyusun laporan keuangan sehingga keputusan yang diambil dapat 
mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan daerah. 
 
 
I.5. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
 
Bab ini berisikan teori-teori yang mendukung penelitian yaitu 
organisasi perangkat daerah, pelaporan keuangan, pemanfaatan 
teknologi informasi, pengawasan keuangan daerah, sistem 
pengendalian intern, kompetensi sumber daya manusia, penelitian 




BAB III Metode Penelitian 
 
Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yang terdiri dari jenis penelitian, populasi dan metode 
pengambilan sampel, metode pengumpulan data, variabel 
penelitian, metode pengukuran data, teknik pengujian instrumen 
dan teknik analisis data. 
BAB IV Analisis Data 
 
Bab ini membahas mengenai analisis yang dilakukan dan 
selanjutnya akan diinterpretasikan baik secara kuantitatif maupun 
secara kualitatif. 
BAB V Penutup 
 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 











Kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu, pengaruh 
pemanfaatan teknologi informasi, pengawasan keuangan daerah, sistem 
pengendalian intern dan sumber daya manusia terhadap keterandalan pelaporan 
keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat sudah 
teruji. Hal ini menunjukkan bahwa, pelaporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Sanggau pada semua aspek penilaian sudah terintegrasi dengan baik 
dan para pegawai paham yang dikerjakan. Berdasarkan penilaian tersebut, 
pelaporan keuangan pemerintah daerah layak menyandang gelar opini WTP. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda untuk variabel pemanfaatan 
teknologi informasi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,262 dan nilai 
V   L   J   Q   L   I   L   N   D   Q   V   L V H E H V D U 
 
diterima, artinya pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Pengawasan keuangan daerah, diperoleh nilai mean sebesar 3,4093. Nilai 
minimum sebesar 2,75, nilai maksimum sebesar 4,00 dan standar deviasi sebesar 
0,33737. Berdasarkan pembagian kelas interval maka nilai mean sebesar 3,4093 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan 
keuangan daerah di OPD Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat sudah baik. 
Kemudian, sistem pengendalian intern, diperoleh nilai mean sebesar 
3,4816. Nilai minimum sebesar 2,71, nilai maksimum sebesar 4,00 dan standar 
 
 
deviasi sebesar 0,33948. Berdasarkan pembagian kelas interval maka nilai mean 
sebesar 3,4816 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian intern di OPD Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat sudah 
baik. 
Terkakhir, uji kompetensi sumber daya manusia, diperoleh nilai mean 
sebesar 3,3387. Nilai minimum sebesar 2,78, nilai maksimum sebesar 4,00 dan 
standar deviasi sebesar 0,33631. Berdasarkan pembagian kelas interval maka nilai 
mean sebesar 3,3387 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
para pegawai yang melaksanakan fungsi akuntansi/keuangan di OPD Kabupaten 
Sanggau Kalimantan Barat memiliki kompetensi yang tinggi. 
 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu jumlah kuesioner yang 
kembali hanya 62 kuesioner atau sekitar 51,67% dari total kuesioner yang 
dibagikan. Hal ini dikarenakan waktu penelitian hanya dibatasi selama 4 (empat) 
hari dan banyak aparat pemerintah daerah yang tidak berada di kantor. Selain itu 
juga pada saat penyebaran kuesioner merupakan musim penghujan sehingga 
banyak akses yang sulit dijangkau oleh peneliti. Berdasarkan keterbatasan tersebut 
maka saran bagi peneliti selanjutnya adalah mempertimbangkan waktu penelitian 
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